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Pemprov DKI Bersikukuh Melanjutkan

JAKARTA - Pemprov DKI Ja-
kartatetapmelanjutkanpemo-
tongan kabel optik di sejumnlah
wilayah meskiupaya tersebut
diprotes sejumlah kalangan.
Apalagi, keberadaan kabeluda-
ra tersebut sudah tidak diper-

bolehkan jika mengacu Per-

aturan Gubernur (Pergub) DKI
Jakarta Nomor 195 Tahun
2010 tentang Petunjuk Pelak -
sanaan Penempatan Jaringan
Utilitas: ,

“Aturan itu menjelaskan

‘kabel tidak boleh lagiberada di

atas udara, kecuali berada di -

titikflyover (jalanlayang), ung-
kap Harikemarin. :
Pernyataan tersebut men-

jawab permintaan Yayasan

Tembaga Konsumen Indone-
sia (YLKI) yang meminta Pem--
prov DKI Jakarta untuk henti-
kan pemotongan kabel optik
karena dinilai melanggar hak
konsumen telekomunikasi.
Menurut Hari, dalam wak-
tu dekat, pihaknya akan kem-

bali memotong jaringan FO
yang membentang di pinggir

Jalan Kemang Raya dan Jalan
Kramat Raya. Pemotongan ka-
belitu merupakan bagian dari
Kegiatan Strategis Daerah
(KSD) pembuatan trotoar de-
mipejalankakidengananggar-
an Rp300 miliar untuk 175
paketKSDdi DKL

“Sebetulnya kami sudah
memberikankesempatan Aso-
siasi Penyelenggara Jaringan
Telekomunikasi (Apjatel) un -
tuk menurunkan kabel terse-
but mulai Januari, Februari,
Maret, April sampai Juli tapi
belum turunkan. Makanya

saya bilang mulai Agustuslalu

tidakadalagialasan."jelasnya.

Hari mengatakan, pihak -

nya telah menyiapkan manhole
sebagai tempat sementara pe -
letakan kabel, Posisi lubang

saluran itu berada di pinggir

jalan atau di atas trotoar setiap
berjarak 25 meter. “Sudah ka -
mi siapkan, harusnya mereka
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Petugas memotong kabelfiberoptik yang semrawutdi kawasan Palmerah, Jakarta, beberapawaktu
lalu. Tindakan itu untuk memberlkan keamanandan kenyamanan para penggunaja!an yang melintasi -

kawasan tersebut,

bisamenaruhkabelitu di man-

hole yang kami buat,” ungkap-

nya. :
Ketua Harian YLKI Tulus

Abadimeminta Gubernur DKI
Jakarta Anies Baswedan me-

‘merintahkanjajarannyauntuk
menghentikan sementara pe -
.motongankabel optik yang di-
lakukan oleh Dinas Bina Mar -
ga. Menurut dia, langkah ter-
sebut melanggar hak-hak kon-
sumen telekomunikasi.

Selain melanggar dan me -

rugikan hakkonsumen, pemo-

tongan kabel telekomunikasi
milik anggota Apjatel melang -
gar Undang-Undang (UU) No-
mor 336 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi. Seharusnya,
kata dia, Pemprov DKI Jakarta
melakukan koordinasi dengan
Apjatel sebelum melakukan
penertiban.

“Kami minta Pemprov DKI
menghentikan langkah terse -
but dan segera berkoordinasi

dengan operator telekomu-

nikasi yang tergabung dalam
Apjatel,” kata Tulus Abadi da-
lamsiarantertulisnyakemarin.

YLKI melihat banyak kebi-
jakan Pemprov DKIyang aneh
danmelanggar regulasi serta

' berpotensi mengganggu ke-

pentingan konsumen, misal-
nya rencana mengizinkan pe-
dagang kaki lima (PKL) ber-
jualan di trotoar. “Trotoaritu
untuk pejalan kaki bukan un-
tuk PKL dan itu jelas melang-
gar UU Lalu Lintas,” ungkap-
nya.

Pengamat telekomunikasi
dari Institut Teknologi Ban -
dung Ian Joseph Matheus Ed -
ward menilai penataan dan
perbaikan trotoar yang dila-
kukan Pemprov DKI sebenar-
nya sudah baik. Namun, dia
menyayangkan proses ekse -
kusinya.

Menurutnya, sebelum Di-
nas Bina Marga melakukan pe-
nertiban kabel optik, seharus-
nya disiapkan terlebih dahulu

ducting atau saluran yang nan-
tinya akan digunakan untuk:
menaruh kabel optik atau ka-
belutilitaslainnya. -

Ducting yang dibuat oleh
Pemprov DKIjugabukan seka-
dar lubang satu yang ada di
ujung-ujungjalandanbukandi
tengah jalan. Ducting tersebut
harus memiliki standar inter -
nasionalsepertilayaknyasmart
city yangada didunia.

“Standarnyaharusada. Mi-
salnyaducting atausaluran ter-
sebut harus bisa menampung
beberapa kabel baik FO dan
sarana utilitas lainnya seperti
hidran, saluran PAM, kabel lis-
trik. Ducting tersebutjuga ha-
rusadadiduasisijalan dan mu-
dahuntukdibukadan terdapat
jalur akses ke arah persil, se-
hingga ketika ada gangguan
atau ada operator ingin me-
nambah kapasitas FO-nya
maka mereka tak harus meng-
galilagi” ungkapnya.
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